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SPATIAL ANALYSIS OF HOUSING DISTRIBUTION PATTERNS AND 
TYPOLOGIES IN SLEMAN DISTRICT 

By: Apriliyani Afifah 

ABSTRACT 

Sleman District is the most populous district in Yogyakarta Province. The 
population of the Sleman district reached 3,736,000 by 2023 and a population growth rate 
of 2.11% per annum. This increase in population has contributed to the increased need for 
housing. In this context, the study aims to identify paĴerns of spread and typology of 
housing as well as factors that influence the spread paĴern in the district of Sleman.  

This research uses a mixed method with an exploratorial sequential approach. It 
begins with the exploration of qualitative data first related to the spread of housing, 
influencing factors, as well as housing typology in the district of Sleman. The qualitative 
data is then analyzed to generate information used in quantitative analysis. The data 
collection was carried out through housing-related interviews with DPUPKP, field 
observations for coordinate points and housing typologies, and document studies related to 
data factors affecting housing spread paĴerns. The analysis of the data used is carried out 
in two stages: first, the analysis of paĴerns of spread and typology of housing using spatial 
and descriptive analysis; second, analysis of factors that influence the spread paĴern of 
houses using statistical applications namely SPSS to perform Tests of Determination 
Coefficients, Tests T, and Tests F.   

Research results show (1) The spread of housing in Sleman district in 2019-2023 
shows a paĴern of grouping, especially in areas close to Yogyakarta City. The typology of 
housing is dominated by the form of a single house, with a significant number compared to 
other forms such as row houses and couples. (2) Factors such as population growth, 
population density, slope inclination, accessibility, availability of accessibility support 
facilities, education, health, and economics have significant influences on the paĴern of 
spread of housing. 

Keywords: Housing spread paĴerns, Sleman district, Factors influencing, Housing 
typology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penduduk adalah semua orang yang bertempat tinggal di wilayah 

geografis Negara Republik Indonesia selama 6 bulan dan/atau bertempat 

tinggal kurang dari 6 bulan tetapi bermaksud untuk tinggal di sana. Menurut 

Badan Pusat Statistik Indonesia (2022), jumlah penduduk di Indonesia pada 

tahun 2020 menempati posisi ke 4 di dunia dengan jumlah penduduk tertinggi, 

dengan jumlah penduduk sebesar 270.000.000 jiwa. Meskipun jumlah 

penduduknya tinggi, kepadatan penduduk di indonesia teermasuk dalam 

kategori rendah. Hal itu terjadi karena luasan daratan di indonesia yang luas 

mencapai 2 juta km2 dari pulau sumatera hingga papua.  

Banyaknya pulau di indonesia, salah satunya adalah Pulau Jawa yang 

terdiri dari Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Banten, 

Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Provinsi 

Jawa Timur (BPS Indonesia, 2024). Dari 6 provinsi tersebut, Daerah Istimewa 

Yogyakarta menempati urutan ke 2 dengan luas wilayah terkecil setelah DKI 

Jakarta. Menurut Ardiani (2023), Setiap tahun banyak orang datang dari 

berbagai daerah untuk menuntut ilmu maupun bekerja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hal ini dikarenakan Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal dengan 

sebutan “Kota Pelajar”. Secara Administrasi Wilayah provinsi ini memiliki 1 

Kota dan 4 Kabupaten, diantaranya Kota Yogyakarta, Kabupaten Kulonprogo, 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan data statistik dari BPS tahun 2023, jumlah penduduk di Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebanyak 3.736.000 jiwa dengan laju pertumbuhan per 

tahun 2020 – 2030 sebesar 2,11%, dimana Kabupaten Sleman memiliki jumlah 

penduduk paling besar yaitu sebanyak 1.157.000 jiwa dengan laju 

pertumbuhan penduduk per tahun 2020 – 2023 sebesar 3,20 % (BPS DI 

Yogyakarta, 2024).  
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Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat,  

kebutuhan pokok manusia berupa papan akan meningkat. Jika kebutuhan 

manusia berupa papan meningkat maka pertumbuhan pembangunan 

perumahan juga meningkat (Sumarjono dkk., 2015). Pertumbuhan 

pembangunan perumahan yang terjadi akibat upaya untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat, akan berdampak juga pada meningkatnya aksesibilitas 

terhadap wilayah di sekitarnya serta kebutuhan berbagai pelayanan seperti 

prasarana dan sarana permukiman, transportasi, fasilitas sosial maupun fasilitas 

umum. 

Peningkatan pembangunan perumahan untuk kebutuhan masyarakat 

yang terus meningkat akan memicu munculnya masalah pada sektor 

perumahan dan permukiman. Menurut Pratama (2020) dalam Anwar dkk 

(2022) Pembangunan perumahan dapat berdampak pada berbagai aspek, 

seperti sosial; ekonomi dan lingkungan masyarakat yang bermukim sebelum 

adanya perumahan.  

Dampak yang ditimbulkan bisa menjadi dampak positif dan dampak 

negatif. Adapun contoh dampak positif dalam hal aspek ekonomi seperti 

munculnya peluang usaha baru untuk masyarakat sekitar perumahan serta 

meningkatnya nilai tanah pada kawasan sekitarnya. Kemudian, dampak negatif 

berdasarkan aspek lingkungan yaitu penurunan kualitas lingkungan seperti 

pencemaran air, pencemaran udara dan penurunan kualitas tanah.   

Penelitian mengenai Pola persebaran perumahan dan faktor yang 

mempengaruhi pola sebaran perumahan di Kabupaten Sleman telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu yaitu Octorio & Christanto (2014). Hal pembeda antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu tahun objek penelitian dan 

tipologi perumahan yang dibangun. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan tema penelitian yang sama dengan menambahkan  dengan judul 

“Analisis Spasial Pola Persebaran Dan Tipologi Perumahan Di Kabupaten 

Sleman”  



 

3 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan yang sudah diuraikan sebelumnya 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persebaran dan tipologi perumahan yang dibangun di Kabupaten 

Sleman ? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi persebaran pola perumahan di Kabupaten 

Sleman ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui persebaran pembangunan perumahan serta tipologi 

perumahan yang ada di di Kabupaten Sleman; 

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan faktor yang mempengaruhi pola 

persebaran perumahan di Kabupaten Sleman. 

2. Manfaat yang diharapkan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah  

a. Manfaat akademis, untuk menerapkan teori tentang perkembangan 

wilayah pemukiman dan menambah wawasan untuk mahasiswa 

maupun masyarakat tentang perkembangan wilayah pemukiman. 

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk pihak terkait yang membuat strategi atau 

kebijakan terkait pelaksanaan pembangunan perumahan untuk 

memenuhi kebutuhan akan papan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
1. Persebaran Perumahan di Kabupaten Sleman pada tahun 2019 – 2023 

membentuk Pola Persebaran Mengelompok dan Tipologi Perumahan 

didominasi dengan Bentuk Tunggal.   

2. Faktor Kependudukan (Pertambahan Penduduk dan Kepadatan 

Penduduk), Faktor Fisik Wilayah (kemiringan lereng) dan Faktor Sosial 

Ekonomi (aksesibilitas, fasilitas pendukung aksesibilitas, fasilitas 

pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas ekonomi) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Pola Persebaran Perumahan.  

B. Saran 
1. Untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menambahkan titik persebaran rumah lain (selain rumah komersil) atau 

permukiman yang dikaitkan dengan Rencana Pembangunan dan 

Pengembangan Perumahan dan Kawasan Perumahan (RP3KP). 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pola persebaran perumahan seperti gaya hidup, minat 

pembeli dan harga perumahan. 
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